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ABSTRAK 
 
LUKMAN WAHYUDI, 2019, 201410050311118, Universitas Muhammadiyah 
Malang, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Jurusan Ilmu Pemerintahan, 
Peran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam Melestarikan Kesenian Tari 
Gandrung di Desa Adat Kemiren, Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi, 
Dosen pembimbing I: Dr. Saiman, M.Si dan Dosen Pembimbing II: Dr. Vina 
Salviana DS, M.Si 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: a) Peran Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata dalam melestarikan kesenian Tari Gandrung, b) 
Faktor Penghambat Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam pelestarian Tari 
Gandrung. 
 Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif dan Teknik pengumpulan 
data menggunakan Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Subyek 
penelitian ini adalah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi. 
Teknik yang digunakan dalam Analisa data adalah reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. Adapun Teknik keabsahan data yang digunakan adalah 
memperpanjang waktu pengamatan, peningkatan ketekunan, trianggulasi dan juga 
menggunakan bahan referensi. 
 Hasil penelitian antara lain: a) Peran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kabupaten Banyuwangi yang menjadi penaggungjawab untuk melestarikan 
kesenian Tari Gandrung yang dimana menjadi ikon Kabupaten Banyuwangi, yang 
dilakukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Banyuwangi adalah 
dengan menjalankan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya yaitu menjadi 
motivator, dinamisator dan fasilitator, terutama dengan diadakannya festival 
Gandrung Sewu b) partisipasi masyarakat berbentuk dukungan terhadap peran-
peran yang dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Banyuwangi dengan menonton dan ikut mempromosikan Tari Gandrung di media 
sosial pribadi, c) Faktor penghambat dalam melestarikan Tari Gandrung adalah 
masih adanya budaya mabuk yang dilakukan para penonton maupun pemaju 
gandrung sendiri selain itu juga ada kelompok masyarakat yang menolak akan 
adanya kesenian Tari Gandrung. 
 
Kata Kunci: Peran Dinas Kebudayaan dan Pariwisata, Melestarikan Tari 
Gandrung dan Gandrung Sewu. 
 
 
        Malang, 8 Juli 2019 
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ABSTRACT 
 
Lukman Wahyudi, 2019, 201410050311118, University Of Muhammadyah 
Malang, Faculty Of Social Science and Polical Science, Governmental Science, 
The Role of the Office of Culture and Tourism in Preserving Gandrung Dance in 
the Traditional Village of Kemiren, Glagah Sub-District, Banyuwangi District, 
Supervisor I: Dr. Saiman, M.Si and Supervisor II: Dr. Vina Salviana DS, M.Si 
 
 This study aims to describe: a) The role of the Office of Culture and 
Tourism in preserving Gandrung Dance art, b) The Inhibiting Factor of the 
Culture and Tourism Office in the preservation of Gandrung Dance 
This study uses descriptive qualitative methods and data collection 
techniques using observation, interview, and documentation techniques. The 
subjects of this study were the Banyuwangi District Culture and Tourism Office, 
The techniques used in data analysis are data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing. The data validity technique used is to extend observation 
time, increase persistence, triangulation, and also use reference material. 
 The results of the study include: a) The role of the Banyuwangi Regency 
Culture and Tourism Office is responsible for preserving the Gandrung Dance art 
which is the icon of Banyuwangi District, conducted by the Banyuwangi District 
Culture and Tourism Service is by carrying out in accordance with the main tasks 
and functions of being a motivator, dynamist and facilitator, especially with the 
holding of the Gandrung Sewu festival, b) society participation in the form of 
support for roles carried out by the Banyuwangi District Culture and Tourism 
Office by watching and participating in promoting Gandrung Dance on personal 
social media, c) The inhibiting factor in preserving Gandrung Dance is still a 
culture of drunkenness carried out by spectators and self-interested promoters in 
addition there are also groups of people who reject the existence of Gandrung 
Dance arts 
 
Keywords: The role of the Office of Culture and Tourism, Preserving Gandrung 
dance and Gandrung Sewu. 
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